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Pengaruh Senyawa Alelopati Tumbuhan Kina (Cinchona pubescens)
terhadap Pertumbuhan Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus)

Lailatul Mahfiroh
15640041

ABSTRAK

Cinchona pubescens atau kina merah termasuk salah satu dari 100 organisme
paling invasif di dunia yang telah masuk pada kawasan hutan di Indonesia, diduga
mengandung senyawa alelopati yang berpotensi sebagai bioherbisida. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh senyawa alelopati dari daun dan kulit batang
Cinchona pubescens terhadap pertumbuhan rumput teki. Perlakuan yang diberikan
ekstrak n-heksan daun kering, daun segar dan kulit batang Cinchona pubescens
terhadap rumput teki, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5
kali dan setiap ulangan di isi rumput teki sebanyak 5 umbi. Pembuatan ekstrak
dengan metode maserasi menggunakan pelarut n-heksan. Parameter yang diamati
meliputi persentase perkecambahan, tinggi tanaman, berat basah dan berat kering
rumput teki. Hasil yang didapat dianalisis dengan menggunakan uji one-way anova
dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil analisis uji anova menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyata pada 3 perlakuan tersebut. Daya hambat paling tinggi terjadi
pada perlakuan ekstrak kulit batang. Hasil dari uji tukey dari ketiga perlakuan ekstrak
tidak ditemukan perbedaan dan ketiganya menghambat pertumbuhan rumput teki.
Kesimpulan penelitian ekstrak kulit batang kina yang diduga memiliki kandungan
senyawa alelopati paling tinggi sehingga dapat berpotensi sebagai bioherbisida.

Kata kunci : Alelopati, Cinchona pubescens, Invasif , Maserasi, Uji Anova, Uji
Tukey
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati dan
sumber plasma nutfah yang melimpah. Akan tetapi hal ini menjadi ancaman bagi
tumbuhan lokal Indonesia karena terinvasi oleh tumbuhan asing. Tumbuhan invasif
ini keberadaannya dapat mereduksi tumbuhan asli, sehingga ekosistem di sekitarnya
akan mengalami perubahan yang dapat mengancam kelangsungan hidupnya, bahkan
keanekaragaman pada kawasan tersebut (Ardhian, 2011). Tumbuhan invasif banyak
tumbuh di taman nasional, tempat wisata, lahan pertanian, dan vegetasi (Mutagien,
2017). Spesies tersebut dapat berpindah dengan melewati angin atau bahkan dapat
terbawa oleh manusia baik itu secara sengaja maupun tidak sengaja untuk dapat
memasuki habitat baru. Indonesia terdapat tanaman yang tergolong sebagai spesies
asing invasif atau Invasive Alien Species (IAS) berjumlah 187 famili dan 1.936
spesies. (Tjitrosoedirdjo 2005, Radosevich et al. 2007).

Menurut-Orr-et al,- (2005) terdapat. beberapa mekanisme yang dilakukan
tumbuhan. invasif untuk mempengaruhi komunitas alami, yaitu melalui kompetisi
dengan tumbuhan _asli, kemudian melakukan aktivitas -terhadap satu mekanisme
potensial yang dapat membahayakan spesies alami, berupa senyawa metabolit
sekunder yaitu alelopati. Senyawa kimia unik yang dimiliki oleh tumbuhan invasif ini
diketahui memiliki banyak aktivitas, meliputi antiherbivora, antifungi, antimikroba,
bahkan efek alelopati ini juga dapat memberikan beberapa keuntungan pada

tumbuhan tersebut di lingkungan yang baru (Cappuccino dan Arnason 2006).



Beberapa jenis tumbuhan invasif yang diketahui melepaskan zat fitotoksin
dan berpengaruh negatif terhadap jenis tumbuhan asli di antaranya; Centaura
maculosa yang melepaskan zat fitotoksin (-) catechin dari akarnya yang dapat
menghambat pertumbuhan dan perkecambahan jenis asli (Bais et al. 2003), ekstrak
daun Spartina alternifolia yang memiliki efek menghambat perkecambahan yang
sangat signifikan terhadap biji lobak (Duan et al. 2015) dan daun Clidemia hirta pada
konsentrasi diatas 60% yang menghambat perkecambahan dan pertumbuhan
Impatiens plathypetala (Ismaini 2015).

Perbedaan hasil-hasil kajian serupa juga terjadi pada tanaman genus
Cinchona. Tumbuhan ini biasa dikenal sebagai kina merah, merupakan jenis
tumbuhan yang dikenal secara luas di kawasan tropis. Spesies ini tidak hanya
diketahui sebagai jenis tumbuhan invasif biasa, tumbuhan ini juga masuk dalam
daftar 7100 the world’s worst invasive alien species-lUCN (Lowe et al 2004; Global
Invasive Species Database 2017). Cinchona pubescens diketahui telah menginvasi
kawasan Hawalii, Galapagos, terutama di dataran tinggi Kawasan Pasifik, namun
demikian terpyata di -habitat aslinya-di. Ekuador,- jenis -ini - kini telah langka
(Richardson 1998; Buddenhagen et al. 2004; Jager 2015).

Seperti halnya berbagai.penelitian di laboratorium.yang menunjukkan bahwa
senyawa alkaloid yang diekstrak dari Cinchona dapat menghambat perkecambahan,
penelitian terkini menunjukkan bahwa ekstrak kering daun Cinchona sp. memberikan
efek penghambatan yang kuat terhadap pertumbuhan kecambah Letuca sativa

(Shinwari et al. 2017). Diketahui bahwa senyawa fitotoksik yang dilepas C.



pubescens adalah alkaloid quinines (benzoquinone, anthraquinone, dan quinines
kompleks). (Aerts et al.,1991 dan Ohno, 2001).

Hasil investigasi tersebut diyakini dan digeneralisasi pada semua jenis
Cinchona, termasuk Cinchona pubescens yang bersifat invasif.. Pada tegakan C.
pubescens, hampir tidak ditemukan adanya herba dan anakan pohon yang hidup di
antara serasahnya (Mutaqien,2017). Berangkat dari beberapa hasil kajian yang telah
ditemukan, maka penelitian tentang Pengaruh Senyawa Alelopati Tumbuhan Kina
(Cinchona pubescens) terhadap Pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus rotundus)
perlu dilakukan untuk membuktikan dugaan adanya pelepasan senyawa alelopati pada
tumbuhan C. pubescens selama proses dekomposisi serasah daun kering, daun segar,

dan kulit batang melalui ekstraksi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah yaitu:
Bagaimana pengaruh senyawa alelopati dari daun dan kulit batang Cinchona
pubescens pada pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus)?

. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas ‘maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Mempelajari..pengaruh senyawa, alelopati .dari. daun. dan- kulit batang Cinchona
pubescens terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus)?

. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat

mengenai kandungan senyawa alelopati dan pengaruh senyawa alelopati Cinchona

pubescens pada pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Selain itu Cinchona ini juga



dapat dijadikan sebagai tanaman bioherbisida untuk lahan pertanian guna membasmi

tanaman gulma.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan: pemberian ekstrak dari tanaman kina (Cinchona pubescens) yaitu
ekstrak daun kering, daun segar dan kulit batang kina (Cinchona pubescens)
dapat menghambat pertumbuhan tunas, tinggi tanaman, berat basah dan berat
kering rumput teki (Cyperus rotundus). Dari ketiga perlakuan ekstrak tersebut

yang paling menghambat yaitu ekstrak kulit batang.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan terkkait penelitian ini antara lain:

1. Ekstrak dari kulit batang tanaman kina (Chincona pubescens) dapat
digunakan sebagai bioherbisida terhadap gulma Cyperus rotundus

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efek dari gulma dengan
pemberian eksrtrak tanaman kina (Chincona pubescens)

3. Perlu dilakukan -penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak dari
tanaman kina (Chincona pubescens) terhadap tanaman budidaya.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan bahan pelarut
yang efektif untuk ekstraksi dengan tingkat toksisitas rendah yang lebih

terjangkau oleh masyarakat.
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